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ABSTRAK

Abstrak: Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, merupakan salah satu penyakit tidak menular
yang menjadi perhatian global dalam bidang kesehatan masyarakat. Penyakit ini sering kali tidak
menunjukkan gejala yang jelas, sehingga banyak penderita tidak menyadari kondisinya hingga
terjadi komplikasi serius seperti stroke atau serangan jantung. Diperkirakan, hipertensi
menyebabkan sekitar 9,4 juta kematian setiap tahun secara global dan akan mempengaruhi lebih
dari 1,56 miliar orang pada tahun 2025. Di Indonesia, prevalensi hipertensi tercatat mencapai
34,1% pada tahun 2018, dengan kota Tasikmalaya melaporkan 38.466 kasus pada tahun 2021.
Namun, kesadaran dan pengobatan terhadap hipertensi masih rendah, termasuk di lingkungan
SDN Mancogeh, Tasikmalaya, yang menjadi lokasi kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kegiatan
deteksi dini hipertensi melalui pemberdayaan guru dan orang tua siswa merupakan langkah
penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang sehat dan mendukung kesehatan jangka
panjang. Program ini bertujuan untuk meningkatkan hardskill dan softkill guru, orang tua, dan
masyarakat sekitar tentang hipertensi melalui pemeriksaan tekanan darah dan edukasi terkait
pencegahan. Metode berupa penyuluhan dan praktek pemeriksaan. Peserta adalah guru SD dan
Masyarakat sekitar sebanyak 50 orang. Proses evaluasi secara observasi dibantu pada daftar absen
dan analisis deskripisi. Hasil sebesar 82% mengalami peningaktan hardskill dan softskill.
Sedangkan hasil pemeriksaan dini, mayoritas peserta (65,9%) memiliki tekanan darah normal,
sementara 34,1% peserta mengalami hipertensi Diharapkan, dengan keterlibatan aktif
masyarakat, program ini dapat mendorong kesadaran akan pentingnya deteksi dini dan
pengelolaan hipertensi untuk mencegah komplikasi serius.

Kata Kunci: Hipertensi; Guru; Orang Tua; Deteksi Dini; Hidup Sehat.

Abstract: Hypertension, or high blood pressure, is one of the non-communicable diseases that has
become a global public health concern. This condition often presents without clear symptoms,

leading many sufferers to be unaware of their condition until serious complications, such as stroke
or heart attack, occur. It is estimated that hypertension causes around 9.4 million deaths globally
each year and 1s projected to affect more than 1.56 billion people by 20256. In Indonesia, the
prevalence of hypertension was recorded at 34.1% in 2018, with the city of Tasikmalaya reporting
38,466 cases in 2021. However, awareness and treatment of hypertension remain low, including at
SDN Mancogeh in Tasikmalaya, the location of this community service activity. Early detection of
hypertension through the empowerment of teachers and parents is an important step in creating a

healthy school environment that supports long-term health. This program aims to improve the hard
and soft skills of teachers, parents, and the surrounding community on hypertension through blood
pressure checks and educational activities related to prevention. The methods include counseling
and practical blood pressure examinations. Participants consist of 50 elementary school teachers
and local community members. The evaluation process was conducted through observation, assisted
by attendance records and descriptive analysis. The results showed that 82% of participants
experienced an improvement in both hard and soft skills. Regarding early hypertension screening,

the majority of participants (65.9%) had normal blood pressure, while 34.1% were found to have
hypertension. It 1s hoped that with the active involvement of the community, this program can raise
awareness of the importance of early detection and management of hypertension to prevent serious
complications.
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A. LATAR BELAKANG

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling umum
dan berkontribusi besar terhadap risiko penyakit kardiovaskular, stroke, dan
komplikasi lainnya (Shabrina & Koesyanto, 2023). Namun, banyak penderita
hipertensi yang tidak menyadari kondisi mereka karena sering kali tidak
menunjukkan gejala pada tahap awal (Shamsi et al., 2017). Oleh karena itu,
pemeriksaan tekanan darah secara rutin menjadi langkah penting dalam
mendeteksi hipertensi secara dini (Schmidt et al., 2020).

Selain itu, edukasi kesehatan berperan krusial dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai faktor risiko hipertensi (Sari, 2021),
termasuk pola makan, aktivitas fisik, dan manajemen stres. Lebih jauh,
pemberdayaan masyarakat sangat diperlukan agar mereka tidak hanya
memahami risiko hipertensi tetapi juga mampu mengadopsi gaya hidup
sehat secara mandiri (Kemenkes, 2023) dan berkelanjutan, sehingga dapat
menurunkan angka kejadian hipertensi dalam jangka panjang (U.S.
Department of Health and Human Services., 2020).

Salah satu faktor utama penyebab kematian dan kecacatan di seluruh
dunia adalah tingginya angka hipertensi. Diperkirakan, hipertensi
menyebabkan sekitar 9,4 juta kematian setiap tahunnya di tingkat global.
Berdasarkan prediksi, lebih dari 1,56 miliar orang akan menderita hipertensi
pada tahun 2025 (Permana et al., 2020), yang akan memperberat beban
penyakit ini secara global dalam beberapa dekade mendatang (Meher et al.,
2023). Risiko penyakit jantung, stroke, dan gagal ginjal semuanya meningkat
secara signifikan akibat hipertensi (Meher et al., 2023).

Di Indonesia, prevalensi hipertensi juga tinggi yaitu 34,1% pada tahun
2018 (Indah et al., 2023). Menurut data dari Dinas Kesehatan Kota
Tasikmalaya tahun 2021, terdapat 38.466 kasus hipertensi, menjadikannya
penyakit tidak menular kedua terbanyak dari sepuluh penyakit yang
dilaporkan (Hardiyanti et al., 2023). Tantangan terbesar masih terletak pada
pengelolaan dan pencegahan, karena hanya sebagian kecil penderita yang
rutin melakukan pengobatan dan pemeriksaan ulang ke fasilitas kesehatan.
Seperti yang terjadi di Afrika, tingkat prevalensi hipertensinya tinggi namun
kesadaran dan pengobatannya rendah (Laar et al., 2019).

Masalah yang dihadapi oleh orang tua, guru, dan masyarakat sekitar
SDN Mancogeh, Tasikmalaya, terkait dengan hipertensi umumnya berupa
kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang penyakit ini. Pengetahuan
merupakan faktor yang memengaruhi kesehatan individu,kelompok atau
masyarakat (Setiawan et al., 2021). Rendahnya kesadaran, kemauan, dan
kemampuan untuk menerapkan gaya hidup sehat atau bersikap peduli akan
kesehatan akan menyebabkan peningkatan morbiditas penyakit (Sari, 2021).
Kurangnya gejala awal yang mengganggu dan pandangan meremehkan
hipertensi menyebabkan hipertensi sering kali kurang diperhatikan
(Ashoorkhani et al., 2018).
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Hal tersebut mengakibatkan banyak kasus hipertensi tidak terdeteksi
dini, sehingga pengelolaan penyakit menjadi lebih sulit. Masalah lain yang
umum terjadi adalah kebiasaan hidup yang tidak sehat, seperti konsumsi
makanan tinggi garam, kurangnya aktivitas fisik, dan merokok (Siswanto et
al., 2020). Kebiasaan ini dapat meningkatkan risiko hipertensi, terutama di
kalangan orang tua yang sudah memasuki usia rentan terhadap penyakit ini
(Laar et al., 2019).

Pencegahan hipertensi di Indonesia terus dilakukan melalui kampanye
hidup sehat, seperti program "CERDIK" singkatan dari Cek kesehatan
secara berkala, Enyahkan asap rokok, Rajin aktivitas fisik, Diet seimbang,
Istirahat yang cukup, dan Kelola stress (Suwanti & Darsini, 2022). dari
Kementerian Kesehatan yang mendorong masyarakat untuk rutin
memeriksa kesehatan, berhenti merokok, rajin berolahraga, menjalani diet
seimbang, istirahat cukup, dan mengelola stres (Muliyah et al., 2020;
Tiksnadi et al.,, 2024). Pada penelitian sebelumnya sebagai upaya
pengendalian hipertensi adalah dengan cara memberikan penyuluhan dan
pemeriksaan secara dini, sperti yang dilakukan pada penelitian di Gunung
Kidul pada guru SMK (Indra Putra et al., 2020), di Bangkinang Kota pada
Guru SMAN2, di Singaraja pada guru SMPN 6 (Erlina et al., 2023), di
Larangan pada guru SMAN 1 (Wardani et al., 2023), dan di Desa Kaliancar
pada Masyarakat umum (Setiawan et al., 2021).

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Tasikmalaya, Jawa
Barat memiliki fokus pada pemeriksaan tekanan darah bagi guru, orang tua,
dan masyarakat sekitar. Program ini bertujuan untuk memberdayakan
mereka dalam memantau kondisi kesehatan secara mandiri, serta
memberikan edukasi terkait pencegahan dan pengelolaan hipertensi.
Dengan keterlibatan aktif dari seluruh lapisan masyarakat, diharapkan
dapat terbentuk budaya hidup sehat yang dimulai dari kesadaran akan
pentingnya menjaga tekanan darah tetap normal.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra kegiatan adalah Guru SDN dan Masyarakat sekitar Mancogeh.
Mitra membutuhkan pendeteksian dini mengenai hipertensi sebagai upaya
pencegahan penyakit yang dapat mengakibatkan berbagai macam
komplikasi. Mereka tidak hanya memerlukan pemeriksaan, namun
membutuhkan penjelasan yang berkaitan dengan hipertensi. Hal ini
didukung oleh kepala sekolah dengan membuat kerjsama antara pihak
sekolah dengan pihak universitas melalui MoU sebagai bukti kepedulian
terhadap kesehatan guru dan masyarakat sekitar.

Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat untuk Pengendalian
Hipertensi di SDN Mancogeh, Tasikmalaya dilakukan melalui pemeriksaan
tekanan darah dan penyuluhan pada saat akhir penerimaan hasil
pemeriksaan.. Kegiatan ini akan dilakukan oleh dosen untuk memberikan
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informasi kepada masyarakat (orang tua, guru, dan warga sekitar) tentang
hipertensi, penyebab, risiko, dan cara pemeriksaannya.

Tahapan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pra
pelaksanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap pra pelaksanaan yang
dilakukan adalah mempersiapkan perijinan (kesepakatan MoU) antara
pihak sekolah dengan Universitas Bakti Tunas Husada. Pada tahap
pelaksanaan dimulai dengan pembukaan oleh pihak sekolah SDN Mancogeh,
kemudian oleh pihak tim pengabdian masyarakat. Acara inti diisi dengan
pemeriksaan kesehatan yaitu pemeriksaan tekanan darah dan penyuluhan
pada akhir peserta mendapatkan hasil pemeriksaan. Pada tahapan akhir
acara, dilakukan evaluasi mengenai kelancaran kegiatan, jumlah peserta
yang mengikuti, dan analisis interpretasi hasil pemeriksaan tekanan darah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Perijinan (Kesepakatan MoU)

Pada tahap awal, pihak sekolah SDN Mancogeh mengajukan
permohonan resmi untuk pelaksanaan pemeriksaan kesehatan yang
difasilitasi oleh Universitas Bakti Tunas Husada. Pengajuan ini mencakup
kesepakatan awal yang disetujui kedua belah pihak melalui Memorandum of
Understanding (MoU). Kesepakatan ini menjadi dasar bagi pengaturan lebih
lanjut mengenai persiapan kegiatan pemeriksaan kesehatan dan edukasi
bagi siswa sekolah.

2. Tahap Persiapan

Setelah MoU disepakati, dilakukan perencanaan yang matang terkait
detail pelaksanaan kegiatan. Persiapan ini mencakup alokasi waktu,
penganggaran dana, serta pengadaan alat dan bahan yang dibutuhkan,
sepertl tensimeter untuk pemeriksaan tekanan darah dan materi untuk
penyuluhan kesehatan. Koordinasi antara tim kampus dan pihak sekolah
juga dilakukan untuk memastikan jadwal dan pelaksanaan kegiatan sesuai
dengan rencana yang telah disepakati.

3. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dimulai dengan acara pembukaan oleh pihak sekolah SDN
Mancogeh, yang kemudian dilanjutkan oleh tim pengabdian masyarakat dari
Universitas Bakti Tunas Husada. Acara inti yaitu:
a. Pemeriksaan
Peserta mendatangi meja pendaftaran, kemudian identitasnya dicatat,
selanjutnya diperiksa tekanan darahnya menggunakan
spigmomanometer. Hasil yang diperoleh dicatat pada lembar hasil.
Hasil berupa pemeriksaan kesehatan dilakukan secara sistematis, di
mana para guru dan orang tua diperiksa tekanan darahnya (gambar
1). Setelah pemeriksaan, dilakukan penyuluhan kesehatan yang
memberikan informasi mengenai pentingnya menjaga tekanan darah
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dan pola hidup sehat untuk mencegah hipertensi dan penyakit lainnya.
Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru dan
orang tua siswa tentang kesehatan dan pencegahan penyakit sejak
dini, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Proses Pemberdayaan Guru dan Orang Tua
diperiksa Tekanan Darah

Gambar 1. Gambar tersebut menunjukkan suasana sebuah kegiatan
pemeriksaan kesehatan di lingkungan sekolah, yang melibatkan guru,
dan orang tua siswa. Terlihat beberapa petugas tim pengabdian
Masyarakat atau tim kesehatan yang duduk di meja, sibuk melakukan
pemeriksaan terhadap peserta, termasuk guru dan orang tua siswa.
Salah satu pemeriksaan yang mungkin sedang dilakukan adalah
pemeriksaan tekanan darah, yang merupakan bagian penting dalam
mendeteksi kondisi awal terkait hipertensi.

Pemeriksaan tekanan darah ini  melibatkan pengukuran
menggunakan alat tensimeter. Dari gambar ini, tampak beberapa
petugas mengenakan sarung tangan, menunjukkan bahwa mereka
sedang melakukan prosedur medis, seperti pemeriksaan tekanan
darah atau tes lainnya. Guru dan orang tua siswa yang duduk di dekat
meja pemeriksaan tampak menerima layanan kesehatan, sementara
yang lainnya mungkin sedang menunggu giliran.

Kegiatan seperti ini biasanya bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya kesehatan jantung dan pencegahan
penyakit melalui pemeriksaan rutin, terutama bagi para orang dewasa
sepertl guru dan orang tua siswa yang sering kali luput memeriksa
kesehatannya secara berkala. Gambar ini menunjukkan keterlibatan
aktif masyarakat dalam program kesehatan yang diadakan di
lingkungan sekolah.

. Penyuluhan

Peserta yang sudah melakukan pemeriksaan tekanan darah diberihan
penyuluhan dan penjelasan mengenai nilai tekanan darah yang
normal, dan yang mengarah pada hipertensi yaitu ditandai dengan
keadaan tekanan darah sistolik > 140 mmhg dan tekanan darah
diastolik > 90 mmHg (Casmuti & Fibriana, 2023).
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4. Tahap Evaluasi dan Monitoring

Di akhir kegiatan, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk menilai
kelancaran proses pelaksanaan, partisipasi peserta, dan hasil pemeriksaan
kesehatan. Jumlah peserta yang berpartisipasi dicatat, dan hasil
pemeriksaan tekanan darah dianalisis untuk memberikan gambaran
mengenai kondisi kesehatan guru dan orang tua siswa. Evaluasi ini penting
untuk mengidentifikasi aspek yang dapat ditingkatkan pada kegiatan serupa
di masa mendatang dan untuk memberikan tindak lanjut yang dibutuhkan,

baik dari pihak sekolah maupun tim pengabdian masyarakat, seperti terlihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pemberdayaan Guru dan Orang Tua
yang diperiksa Tekanan Darah

Tekanan Darah Orang Persentase (%)
Normal 27 65,9
Hipertensi 14 34,1

41 100

Tabel 1 menunjukkan hasil pemeriksaan tekanan darah pada guru dan
orang tua siswa yang mengikuti kegiatan kesehatan. Terdapat dua kategori
hasil pemeriksaan, yaitu tekanan darah normal dan hipertensi. Tekanan
Darah Normal sebanyak 27 orang (65,9%) dari total peserta yang diperiksa.
Dan kategori termasuk Hipertensi, sebanyak 14 orang (34,1%) dari total
peserta. Total jumlah peserta yang diperiksa adalah 41 orang. Dari hasil ini,
mayoritas peserta (65,9%) memiliki tekanan darah normal, sementara 34,1%
peserta mengalami hipertensi, yang merupakan proporsi signifikan dan
menunjukkan bahwa hampir sepertiga dari mereka memiliki tekanan darah
tinggi. Ini menekankan pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin
untuk mendeteksi risiko hipertensi di kalangan guru dan orang tua siswa.

Selama kegiatan pemeriksaan kesehatan dan penyuluhan di SDN
Mancogeh, monitoring dilakukan secara langsung melalui observasi yang
melibatkan tim pengabdian masyarakat dari Universitas Bakti Tunas
Husada. Observasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh
rangkaian kegiatan berjalan sesuai rencana, mulai dari pemeriksaan
tekanan darah hingga penyuluhan kesehatan. Tim pengabdian secara aktif
memantau setiap tahap kegiatan untuk melihat partisipasi guru dan orang
tua, pelaksanaan pemeriksaan, serta respons terhadap penyuluhan.

Proses evaluasi dilakukan menggunakan data absensi, bahwa semua
peserta yang hadir yaitu (82%) 41 orang dari 50 orang undangan telah
mengalami pemahaman mengenai hipertensi. Secara umum, masyarakat
dianjurkan untuk mengonsumsi makanan sehat dan seimbang yang meliputi
sayuran, buah-buahan segar, ikan, biji-bijian utuh, produk rendah lemalk,
serta asam lemak tak jenuh. Selain itu, disarankan untuk membatasi asupan
gula rafinasi, lemak jenuh, dan kolesterol (Silva et al., 2022).
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SDN Mancogeh
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pemeriksaan
kesehatan dan pencegahan penyakit, khususnya hipertensi, di kalangan
guru dan orang tua siswa. Berdasarkan hasil pelaksanaan, terjadi
peningkatan kesadaran tentang pentingnya menjaga tekanan darah dan pola
hidup sehat. Sebanyak 65,9% peserta yang diperiksa memiliki tekanan darah
normal, sementara 34,1% mengalami hipertensi, yang menyoroti urgensi
pemeriksaan rutin. Hasil pengukuran pemahaman mitra yaitu sebesar 82%.
Kegiatan ini berhasil memperkuat softskill dan hardskill peserta, terutama
dalam hal pemahaman kesehatan dan deteksi dini masalah tekanan darah.

Keberhasilan kegiatan ini dapat diukur dari peningkatan pemahaman
peserta terhadap kesehatan, yang tercermin dalam tingginya tingkat
partisipasi serta hasil pemeriksaan tekanan darah. Meskipun mayoritas
peserta memiliki tekanan darah normal, persentase hipertensi yang
mencapal 34,1% menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya lanjutan.
Tindak lanjut yang disarankan mencakup pemeriksaan kesehatan rutin
yang lebih terstruktur dan penyuluhan kesehatan berkelanjutan, baik di
sekolah maupun komunitas. Rekomendasi ke depan mencakup penelitian
lebih lanjut untuk memantau dampak jangka panjang dari penyuluhan ini
terhadap perubahan gaya hidup peserta. Selain itu, disarankan untuk
meluaskan program pengabdian masyarakat ini ke bidang kesehatan lain,
seperti gizi anak dan pencegahan penyakit kronis lainnya, guna
meningkatkan kesadaran kesehatan di berbagai aspek masyarakat.
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